BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi telah memberikan
dampak signifikan dalam dunia pendidikan. Integrasi ieknologi di sekolah menjadi
kebutuhan penting m;ﬂmmmgkamm]m sekaligus memperkaya
pengalaman belajar siswa.  Pemanfastan komputer, internet, dan  aplikasi
pembelajasafiirismbu meiieiptak sy modelbelajar yang 1sbi iitecaictif, kolaboratif,
dan_sesusi kebutuhan peserta didik. Namun, implementasi di lapangan masih
menghadapi berbagai kendala. seperti keterbatasan infrastruktur, kesiapan guru,
seria knhtq,‘mgm akses antara sekolsh perkottan dan pedesa
menyebabkan sebagian sekolah belum mampu mangeluhm internel moupun
perangkat digital secara optimal. Oleh karena itu, diperlukan strategi yang terarah
dalom pememtasn fusilitns, peningkatan kompetensi guru, serfs dukungan
kebijakan pendidikan agar pembelajaran digital dapat berjalan efektif dan inklusif
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;. Kondisi im

SMA Negeri 2 Sleman, yang akrab disebut Kalimasada, merupakan sa
satu sekolah mnmuglh. alas megeri yang berlokasi di Brayut. Flnduwuhm]u
Kapanewon S| upater S!mﬂtn.. Sekolah ini berdiri pada 27 Agustus 1991
dan dhmikm Dﬁhmlpﬂﬂ wm DIY ‘saal i, Bapak Sulistyo, MBA.
Sejak awal berdiri SMA Negeri 2 Sleman berkomitmen untuk menjadi lembaga
pendidikan yang mwﬂﬂi@m_mw_ﬂrngm berlandaskan nilai-
nilai religiusitas, budaya, dan kepedulian lingkungoan. Visi vang diusung adalah
menjadi sekolah religius, berprestasi, berbudaya. serta peduli lingkungan, yang
diwujudkan melalui misi pengustan nilal keagamaan, peningkaton prestasi

akademik, pengembangan budaya belajar vang inovatif, serta penanaman kesadaran
lingkungan dan kesiapsiagaan bencana. Komitmen ini menjadikan Kalimasada
tidak hanya berfokus pada pencapaian skademik, tetapi juga pembentukan karakter
siswa yang berntegritas dan peduli terhadap lingkungan sekitar [2].
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Dalam mendukung kegiatan pembelajaran berbasis digital, SMA Negeri 2
Sleman masih menghadapi kendala berupa koneksi iternet yang sering tidak stabil
dan cenderung lambat. Kondisi ini disebabkan oleh pembagian bandwidth yang
belum merata di antara pengguna jaringan. sehingga memicu penumpukan trafik
dan menurunkan kualitss lavanan internet. Permasalahan serupa juga ditemukan
dalam penelitian di sekolah lain, di mans ketidakstabilan jaringan lerjadi karena
tidak adanya pengclulann bandwidth. m baik. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa tanpa mn}lwmeummm tepat, beberapa pengguna
dapat memanfaatkan hpu{ﬁ infernet secar: bcrlﬁihmnhmgga mengeanggu
akses pengguna lainaya [3].

Dalar upaya nﬂhﬁuﬂmn kualitas layanan interet di sekolah. diperiukan

strategi pengclolaan bandwidth yang efektif ugnrmm jlﬂngﬂn dapat
beﬂlnﬂﬁﬂglll don efisien. Salah satu pendekatan yang, dlpﬂ g
lrbud&lm{?welapmem Life Cycle (NDLC), vang terdin d:.n-.ﬂmimﬁsts
hhummgum pembuatan prototipe, implementasi, pemantauan, hingga
pmgnlﬂﬂl hkcl.mjulan Penerapan NDLC  terbukti bermonfaat  dulam
peranc mstruktur jaringan di berbagai umulusqm untuk mengatasi
pwmlnhm - [4] Dengan memanfustkan konfigurasi
.S'mmﬁr (wewe pada perangkat Mikrotik, pengaﬂm‘lhm hﬂﬂmdﬂl dapat
dilakukan secarn sistematis W tidak terjodi penggunann berlebihan oleh
sebagimmﬂl‘hni dﬂmqlhu mampu memberikan solusi yang efisien dan
ckonomis bagi SMA Negeri 2 Sleman dalam menjaga kestabilan internet, serta

mendukung kelancaran kegiaton pembelajarn digital secara maksimal.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang vang teloh dijabarkan. rumusan masalah pada
penelitian ini adalah:

|. Bagmimana cara mengatasi distribusi bandwidth yang tidak merata?
2. Bagmimana implementasi metode NDLC untuk manajemen bandwidth di
SMA Negeri 2 Sleman?



1.3 Batasan Masalah
I. Penclitian berfokus pada pengoptimalan pendistribusian bandwidth
menggunakan fitur simple queue pada router MikroTik sekolah.
2. Penelitian ini tidak akan membahas mengenai keamanan dan QoS (Quality
af Service) jarmgan.

Pengujian hanya dilakukan mengg UMakar aplikasi speediest.

Fenelitian

gt Objek Penelitian

Memberikan solusi bagi pihak
permasalahan distribusi handwidth.

) h}'ﬂlﬂﬂ m

masi digital dapat

hidang jaringan komputer
terutama terkait implementasi simple queue pada perangkat mikrotik.

3. Manfaat Teknis
Memberikan panduan teknis bagi administrator jaringan sekolah atau
instansi pendidikan lain yang ingin mengoptimalkan  penggunaan
bandwidth dengan memanfaatkan fitur dari router mikrotik.



1.6  Sistematika Penulisan
Tugas akhir ini disusun secara sistematis dalam lima bab yang saling
berkaitan untuk memudahkan pembaca terhadap keseluruhan isi penelitian.
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masalah, tjuan. manfiat, dan sistematika penulisan dalam penelitian.

simple queue dan
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